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Dalam melakukan pembelian, konsumen dihadapkan pada suatu proses pembelian 
yang seringkali dipengaruhi oleh beberapa hal termasuk diantaranya adalah ekuitas 
merek (brand equity). Ekuitas merek yang dimaksud terdiri dari brand awareness, brand 
association, perceived quality, dan brand loyalty. Selain pengaruh ekuitas merek, 
keputusan pembelian konsumen dapat ditingkatkan dengan menerapkan strategi 
samudra biru (blue ocean strategy). 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif untuk 
menggambarkan brand equity dan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen.  
Selain itu metode deskriptif juga dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 
penerapan strategi blue ocean untuk meningkatkan keputusan pembelian. Metode lain 
yang digunakan adalah metode regresi berganda, metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand equity pada produk suplemen LAMATA 
sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian mengenai brand awareness 
yang berada di atas 90%. Variabel brand association yang terbentuk dari produk 
suplemen LAMATA adalah produk yang memiliki harga terjangkau, mudah diperoleh, 
memiliki nama produk yang mudah diingat, memiliki kemasan yang menarik serta mudah 
untuk dikonsumsi. Tingkat perceived quality pada produk suplemen LAMATA rata-rata 
konsumen menyatakan setuju dan sudah baik pada pernyataan produk adalah produk 
yang tahan lama, memiliki multifungsi dan tidak memiliki efek samping. Selain itu produk 
LAMATA mampu memberikan reaksi yang cepat dalam mengatasai mata lelah dan dalam 
melakukan penjualan produsen produk LAMATA mengimbanginya dengan melakukan 
pemberian informasi kesehatan oleh customer service. Pada variabel brand loyalty para 
konsumen yang pernah mengkonsumsi produk menyatakan bersedia membeli produk 
berapapun harganya. Selain itu konsumen juga merupakan tipe konsumen yang 
melakukan pembelian berdasarkan alasan kebiasaan. Oleh sebab itu para konsumen juga 
bersedia untuk memberikan rekomendasi kepada orang lain mengenai produk LAMATA. 
Secara umum, tingkat keputusan pembelian 57,5% dapat dipengaruhi oleh elemen-
elemen brand equity, sisanya 42,5% dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 
lainnya.  
Agar dapat lebih meningkatkan penjualan perusahaan menerapkan blue ocean 
strategy pada produk suplemen mata LAMATA. Pada penerapan strategi blue ocean 
perusahaan menggunakan kerangka kerja empat langkah. Penerapan strategi blue ocean  
ini diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan profit perusahaan.  
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